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Perubahan ini berdampak positif pada Indeks Konektivitas Angkutan 

Sungai, yang akhirnya melampaui target yang telah ditetapkan.  

Pada tahun 2024, Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas 

berhasil mencapai target yang ditentukan. Salah satu indikator 

penting, VC Ratio, mengalami penurunan dari 0.6 menjadi 0.45. 

Penurunan ini disebabkan oleh pembukaan jembatan mandirancan 

pegalongan, yang memperluas persebaran kendaraan dan 

mengurangi kepadatan lalu lintas. Selain itu, optimalisasi 

pemanfaatan Bus Trans Banyumas turut berkontribusi dalam 

menekan volume kendaraan pribadi, sehingga arus lalu lintas menjadi 

lebih lancar dibandingkan tahun 2023. 

Pada tahun 2025, dengan telah dilakukannya survey pada 28 ruas 

jalan di Kabupaten Banyumas mendapatkan hasil V C Ratio 0,48. 

Dengan diartikan bahwa tingkat kepadatan lalu lintas di Kabupaten 

Banyumas adalah lancer.  

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan target akhir pada 

Renstra  

Perbandingan realisasi kinerja tujuan Meningkatnya Konektivitas 

Wilayah tahun 2025 dengan target akhir pada Renstra ditampilkan 

pada tabel 3.10 sebagai berikut :  

Tabel 3. 10  

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2025 dengan Target Renstra 

Indikator Kinerja Satuan 

Capaian Tahun 2025 Target 

2026 

akhir 

Renstra 

Persentase 

Kinerja 

Renstra s.d 

th 2025 
Target Realisasi % 

Indeks Konektivitas 

Angkutan Sungai 

Nilai 0.75 0.75 100 0.75 100 

Indeks Konektivitas 

Angkutan Jalan 

Nilai 0.8 0.8 100 0.8 100 

V/C Ratio di Jalan 

Kabupaten/Kota 

Nilai 0.74 0.48 135.14 0.74 139.19 
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Sumber : e-Monev Kabupaten Banyumas, 2025 
 

Capaian Kinerja Tahun 2025 Dinas Perhubungan Kabupaten 

Banyumas apabila disandingkan dengan target renstra telah 

mencapai target Renstra.  

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar nasional 

dan provinsi dan kabupaten sekitar (barlingmascakeb) 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar nasional, 

provinsi dan kabupaten sekitar ditampilkan pada tabel 3.11 sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 11  

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan standar nasional,provinsi dan 
kabupaten 

Indikator Kinerja Realisasi 
Standar 
Nasional 

Provinsi 
Jateng 

Kab. 
Purbalingga 

Kab. 
Banjarnegara 

Kab. 
Cilacap 

Kab. 
Kebumen 

Indeks 

Konektivitas 

Angkutan Sungai 

0.75 0.404 0.333 NA NA NA NA 

Indeks 

Konektivitas 

Angkutan Jalan 

0.8 0.631 0.354 NA 0.93 NA 0.64 

V/C Ratio di Jalan 

Kabupaten/Kota 

0.48 NA NA 0.49 0.93 0.38 0.64 

Sumber : e-Monev Kabupaten Banyumas, 2025 

Capaian kinerja dari 3 indikator sasaran Meningkatnya 

Ketersediaan dan Kualitas Layanan Sarana dan Prasarana 

Konektivitas Wilayah dibeberapa daerah sekitar memiliki hasil 

yang berbeda-beda. Terkait standar nasional, untuk ketiga 

indikator tersebut tidak ada standar nasional yang mengikat, hanya 

saja pada tabel 3.10 merupakan hasil dari capaian Kementrian 

Perhubungan. Pada indeks konektivitas angkutan sungai, hitungan 

tersebut tergantung pada karakteristik masing-masing daerah. 

Apabila di sandingkan dengan nasional dan provinsi capaian 

Kabupaten Banyumas dibawah Nasional dan diatas provinsi. 
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Untuk indeks angkutan jalan Kabupaten Banyumas juga tidak jauh 

dari capaian nasional. Mengenai V/C Ratio Kabupaten Banyumas 

masuk di kategori tingkat pelayanan lalu lintas C, dimana tingkat 

tersebut di rentan 0,45-0,74. Tingkat pelayanan C memiliki arti arus 

stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan.   

e. penyebab keberhasilan/kegagalan pencapaian target kinerja, serta 

solusi yang telah dilakukan 

Penyebab keberhasilan dalam pencapaian target adalah : 

1. Sosialisasi penggunaan angkutan umum seperti Banyumas 

Raya Trans berjalan efektif; 

2. Optimalnya penerapan kebijakan trayek angkutan umum; 

3. Optimalnya penerapan kebijakan trayek angkutan sungai; 

Solusi yang telah dilakukan dalam pencapaian target adalah 

1. Adanya hambatan pada terbatasnya anggaran untuk sosialiasai 

secara langsung kepada masyarakat terkait angkutan 

banyumas, sehingga solusi kami memanfaatkan social media 

terkait sosialiasi tentang angkutan banyumas;  

2. Dokumen kajian trayek belum tersusun dan keterbatasan 

anggaran masih menjadi kendala dalam peningkatan 

konektivitas jalan. Sebagai solusi, Dinas Perhubungan bekerja 

sama dengan Bappedalitbang Kabupaten Banyumas dalam 

penyusunan kajian lalu lintas dan Peraturan Bupati terkait 

pelayanan perhubungan. Selain itu, pada tahun 2025 

dialokasikan tambahan anggaran fiskal untuk mendukung 

peningkatan infrastruktur konektivitas jalan. 

3. Dinas Perhubungan bekerja sama dengan Dinporabudpar 

dalam pengembangan transportasi sungai sebagai pendukung 

sektor pariwisata. Dalam kerja sama ini, Dinas Perhubungan 

berperan melakukan pemeliharaan halte atau dermaga sungai 

guna memastikan kelancaran dan kenyamanan transportasi 

sungai. 
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f. analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Selama Tahun 2025 Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas 

telah melakukan berbagai upaya efisiensi antara lain : 

1) Mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas untuk 

meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat dan 

untuk menunjang pelaksanaan program dan kegiatan dalam 

mencapai target indikator sasaran dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

2) Menggunakan sarana dan prasarana kerja yang dapat 

digunakan pada jam kerja dengan lebih optimal sehingga 

menunjang kelancaran pelaksanaan aktivitas program dan 

kegiatan pada Tahun Anggaran 2025. 

3) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Banyumas dengan tetap berorientasi pada 

kualitas capaian target kinerja 

4) Melakukan refocussing atas program kegiatan, sehingga 

program dan kegiatan yang dilaksanakan mendukung 

tercapainya target kinerja tujuan dan sasaran Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas dan diperoleh adanya 

efisiensi anggaran sebagai berikut : 

Tabel 3. 12  

Efisiensi Anggaran Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas 

No Program/kegiatan 
Anggaran Awal 

(induk 2025) 
(Rp) 

Anggaran Akhir 
(perubahan 
2025) (Rp) 

Selisih (Rp) 

1.  Program Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

17.950.279.307 18.190.299.272 240.019.965 

2. Program 
Penyelenggaraan 
Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan 
(LLAJ) 

40.691.530.984 42.708.518.572 2.016.987.588 
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No Program/kegiatan 
Anggaran Awal 

(induk 2025) 
(Rp) 

Anggaran Akhir 
(perubahan 
2025) (Rp) 

Selisih (Rp) 

3. Program 

Pengelolaan 

Pelayaran 

500.000 150.000.000 149.500.000 

   Efisiensi - 

Sumber : Dokumen Pelaksanaan Anggaran Perubahan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

 

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian peryataan kinerja 

Program/kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja tujuan Meningkatnya Konektivitas 

Wilayah antara lain : 

Tabel 3. 13  

Analisis Program yang Menunjang Keberhasilan Sasaran Dinas Perhubungan 
Kabupaten Banyumas Tahun 2025 

No Program Indikator 
Tingkat 
capaian 

Realisasi 

Realisasi 
keuangan 

1. 

 

Program Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/ Kota 

Persentase pemenuhan 

layanan penunjang urusan 

perangkat daerah 

100 % 94,5% 

Indeks Pelayanan Publik 

Perangkat Daerah 

123.08 % 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 

100.45 %  

Nilai SPIP Perangkat 

Daerah 

106.8 % 

2. Program 

Penyelenggaraan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan 

(LLAJ) 

Presentase ketersediaan 

perlengkapan jalan 

134,63% 97% 

Persentase terminal yang 

beroperasi sesuai ketentuan 

85,71% 

Persentase kendaraan yang 

melakukan uji laik 

75.52 % 

prosentase wilayah yang 

terhubung angkutan jalan 

100% 

Persentase pelaksanaan 

Manajamen rekayasa lalu 

lintas 

100% 
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